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ABSTRAK

Metode penambangan yang diterapkan PT. Muara Alam Sejahtera adalah 
metode open pit mining, hal ini disebabkan karena batubara merupakan endapan 
yang miring di mana arah kemajuan tambang adalah ke arah bawah dan akan 
terbentuk cekungan besar. Air akan terkonsentrasi di dalam cekungan tersebut dan 
akan menghambat aktivitas penambangan.

Sumber air utama yang masuk ke dalam areal penambangan Pit Blok Timur 
berasal dari air limpasan, hujan dan air tanah dengan catchment area seluas 145 
ha. Air tersebut akan mengalir dan masuk ke dalam main sump yang berada pada 
elevasi +45 meter, lalu air dipompakan menuju saluran tambang dan kolam 
pengendap lumpur di elevasi +70 meter.

Saat ini sistem pemompaan Pit Blok Timur menggunakan 1 untit pompa 
dengan merek John Deere HF6081. Dari perhitungan volume rata-rata air yang 
masuk ke dalam main sump per bulan pada tahun 2012, air tidak mampu 
dikeluarkan oleh pompa saat ini. Ini dikarenakan debit pompa yang hanya mampu 
mengeluarkan air sebesar 0,04 m3/detik. Untuk perencanaan dewatering tahun 
2013 harus dilakukan alternatif sistem pepompaan untuk mengeluarkan air yang 
masuk ke main sump, agar air tidak mengganggu proses penambangan. Diantara 
alternatif tersebut adalah dengan penambahan pompa menjadi 2 pompa atau 
penggantian pompa yang ada sekarang, sehingga diharapkan dengan sistem 
pepompaan tahun 2013 dapat mengeluarkan air ke kolam pengendapan lumpur 
(KPL). Lalu setelah dilakukan penetralan pM di KPL, air akan dialirkan ke sungai 
tanpa mencemari sungai tersebut.

Kata Kunci . catchment area, curah hujan, debit pompa
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BABI

PENDAHULUAN

Latar Belakang
Pada front penambangan, air yang menggenangi lokasi penambangan 

merupakan masalah yang penting. Hal ini dikarenakan air yang masuk ke 

lokasi penambangan dapat mengganggu aktivitas penambangan dan

mengakibatkan terhambatnya produksi.
Metode penambangan yang diterapkan PT. Muara Alam Sejahtera 

adalah metode open pit mining. Titik terdalam tambang saat ini pada elevasi 

+40 mdpl dan areal penambangan ada di level sekitar +55 mdpl oleh karena 

itu sistem pemompaan tambang bertujuan untuk mengendalikan air di sump 

agar tidak sampai membanjiri areal penambangan. Pada metode open pit 

mining, pemilihan suatu penyaliran sangat dipengaruhi oleh besar kecilnya 

curah hujan. Hal ini disebabkan karena batubara merupakan endapan miring 

dimana arah kemajuan tambang adalah ke arah bawah dan akan terbentuk 

cekungan besar. Air hujan akan terkonsentrasi di dalam cekungan tersebut 

dan akan menghambat aktivitas penambangan

Keberadaan air tanah yang masuk ke dalam Tambang Blok Timur PT. 

Muara Alam Sejahtera dianggap tidak terlalu menggangu kegiatan 

penambangan. Namun demikian terdapat indikasi bahwa pada kondisi 

tertentu kehadiran air tanah juga dapat menimbulkan gangguan terhadap 

kegiatan penambangan, yaitu pada saat hujan lebat.

Penguapan yang teijadi di sekitar lokasi Tambang Blok Timur 

merupakan keseimbangan hidrologi untuk suatu daerah tangkapan hujan

1.1

1-1
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(catchment area) dari seluruh air yang terdapat di lokasi Tambang Blok 

Timur.
Namun adanya proses penguapan yang teijadi disekitar lokasi 

Tambang Blok Timur tidak terlalu mempengaruhi jumlah volume air yang 

ada di Tambang Blok Timur.
Air yang masuk ke lokasi penambangan sebagian besar berasal dari 

air hujan dan sebagian air tanah. Kalau hal ini dibiarkan akan menyebabkan 

areal penambangan tergenang air, maka untuk mengatasinya dilakukan 

dengan pemompaan.

Maksud dan Tujuan Penelitian
Adapun maksud dan Tujuan penulisan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui besarnya curah hujan dan intensitasnya di daerah 

Tambang Blok Timur.

2. Untuk mengetahui besarnya debit air yang masuk ke dalam lokasi 

tambang.

3. Untuk mengetahui debit, head, serta daya pompa yang dibutuhkan untuk 

mengeluarkan air dari lokasi tambang.

4. Untuk mengetahui dimensi kolam pengendap lumpur yang sesuai untuk 

menampung air tambang.

1.2.

1.3. Perumusan Masalah

Areal penambangan yang tergenang oleh air dapat menghambat 

proses produksi batubara. Hal ini meliputi kajian tentang daerah tangkapan 

hujan, analisis data curah hujan, volume air tambang, kapasitas sump, dan 

kebutuhan pompa dan pipa. Maka didapat permasalahan sebagai berikut:

1. Faktor apa saja yang mempengaruhi debit air total yang masuk ke dalam 

main sump Tambang Blok Timur.
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pemilihan kebutuhan pompa untuk dapat2. Bagaimana rencana
mengeluarkan air dalam main sump Tambang Blok Timur.

Pembatasan Masalah
Penelitan ini membahas perencanaan teknis pengendalian air yang 

masuk ke dalam tambang Main Sump Blok Timur PT. Muara Alam Sejahtera 

yang meliputi:

1. Analisa data curah hujan

2. Daerah tangkapan hujan

3. Air hujan

4. Air tanah

5. Evapotranspirasi (penguapan)

6. Debit pompa

7. Waktu operasi pompa

1.4.

Metodologi Penelitian

Masalah-masalah yang dibahas dalam skripsi ini diselesaikan
1.5.

dengan metode :

1. Observasi lapangan

Observasi lapangan dilakukan dengan melakukan pengamatan secara

langsung di lapangan mengenai masalah yang dibahas.

2. Pengumpulan data

Data-data yang dikumpulkan berupa :

a. Data primer, yaitu data yang dikumpulkan dengan melakukan 

pengamatan secara langsung di lapangan, seperti panjang pipa, dan 

jumlah pompa.

b. Data sekunder, yaitu data yang dikumpulkan berdasarkan literatur dan 

berbagai referensi, seperti data curah hujan,peta area penambangan, 

debit air tanah, spesifikasi pompa dan pipa.
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3. Pengolahan data
Data — data yang diperoleh diolah dengan analisa matematis, dan 

statistik serta disajikan dalam bentuk tabel, dan perhitungan 

penyeleisaian. Pengolahan data yang dilakukan adalah sebagai berikut:

a. menghitung curah hujan dan intensitas hujan

b. menentukan luas daerah tangkapan hujan

c. menghitung debit air limpasan

d. menghitung debit air tanah

e. menghitung penguapan (evaporasi)

f. menghitung debit air yang masuk ke dalam kolam penampung

g. menghitung head pompa

h. menghitung debit pompa

i. menghitung waktu operasi pompa

j. menghitung kolam penampung lumpur
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IDENTIFIKASI MASALAH

AIR YANG MASUK MEMBANJIRI PIT BLOK TIMUR

KAJIAN TEKNIS SISTEM PEMOMPAAN DI AREA 
MAIN SUMP BLOK TIMUR PT. MUARA ALAM 

SEJAHTERA LAHAT- SUMATERA SELATAN TAHUN
2013

PENGUMPULAN DATA

DATA SEKUNDER: DATA PRIMER:

> Peta area penambangan
> Spesifikasi pompa
> Curah hujan
> Jam kerja pompa

> Jumlah pompa
> Diameter dan panjang pipa
> Dimensi Main Sump
> Dimensi Saluran

> PENGOLAHAN DATA <

> Menghitung perkiraan curah 
hujan

> Menghitung Head pompa
> Menghitung Debit air 

Limpasan yang masuk ke 
main sump

> Menghitung debit pompa
> Menghitung kebutuhan 

waktu operasi pompa
> Volume pengendapan 

lumpur di KPL
y Luas Catchment Area
^ Mine Sump Design
> Design Pola Penyaliran

PEMBAHASAN

KESIMPULAN

LAPORAN

PRESENTASI

SELESAI

GAMBAR 1.1
bagan alir metodologi penelitian
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